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ABSTRACT 

 

Sri Hariyati. 2020. “The Contribution of Self-Efficacy and Social Support 

towards Teacher Readiness to Face the Retirement. Thesis. Graduate 

Program of Universitas Negeri Padang. 

 

  This study was based on the problem that there are some teachers in 

Bangkinang Kota District, Riau have not prepared well for their retirement. Self-

efficacy and social support were the factors that are thought to affect teacher 

retirement readiness. This study aims to describe and analyze: (1) self-efficacy, 

social support, and teacher readiness to face the retirement, (2) the contribution of 

self-efficacy towards teacher readiness to face the retirement, (3) the contribution 

of social support towards teacher readiness to face the retirement, and (4) ) the 

contribution of self-efficacy and social support together towards teacher readiness 

to face the retirement. 

  This study used a descriptive correlational quantitative method. The 

population of this study was 125 teachers who will retire. The sample was 95 

teachers chosen by using the purposive sampling technique. The instrument used 

was a Likert scale model. The data were analyzed by using the descriptive 

statistics, simple regression, and multiple regressions. 

The findings of this study showed that: (1) on average, teacher retirement 

readiness is in the high category, (2) social support is also in the high category, (3) 

teacher readiness to face retirement is categorized as high, (4) self-efficacy 

contributes significantly to teacher readiness for retirement, (5) social support 

contributes significantly to teacher readiness for retirement, and (6) self-efficacy 

and social support together significantly contribute to teacher readiness for 

retirement. The implications of the findings can be used as a needs analysis in 

Guidance and Counseling services and as a basis for programming. 

 

Keywords: Self Efficacy, Social Support, Retirement Readiness 
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ABSTRAK 

 

Sri Hariyati. 2020. “Kontribusi Self Eficacy dan Dukungan Sosial 

Terhadap Kesiapan Guru Menghadapi Pensiun. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya guru di Kecamatan 

Bangkinang Kota, Riau yang belum mempersiapkan masa pensiunnya dengan 

baik. Self efficacy dan dukungan sosial merupakan faktor yang diduga 

mempengaruhi kesiapan pensiun guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis: (1) self efficacy, dukungan sosial, dan kesiapan guru menghadapi 

pensiun, (2) kontribusi self efficacy terhadap kesiapan guru menghadapi 

pensiun, (3) kontribusi dukungan sosial terhadap kesiapan guru menghadapi 

pensiun, dan (4) kontribusi self efficacy dan dukungan sosial secara bersama-

sama terhadap kesiapan guru menghadapi pensiun. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian adalah 125 orang guru yang akan pensiun, 

sampel berjumlah 95 orang guru yang akan pensiun dan dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala model Likert. Data 

dianalisis dengan statistik deskriptif, regresi sederhana, dan regresi ganda. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) rata-rata, kesiapan pensiun 

guru berada pada kategori tinggi, (2) dukungan sosial juga pada kategori tinggi, 

(3) kesiapan guru menghadapi pensiun dikategorikan tinggi, (4) self efficacy 

berkonribusi secara signifikan terhadap kesiapan guru menghadapi pensiun, (5) 

dukungan sosial berkontribusi secara signifikan terhadap kesiapan guru 

menghadapi pensiun dan (6) self efficacy dan dukungan sosial berkonribusi 

secara bersama-sama terhadap kesiapan guru menghadapi pensiun. Implikasi 

hasil penelitian dapat dijadikan sebagai analisis kebutuhan dalam pelayanan 

Bimbingan dan Konseling dan sebagai dasar dalam penyusunan program. 
 

Kata Kunci: Self Efficacy, Dukungan Sosial, Kesiapan Pensiun 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pensiun merupakan masa dimana seseorang yang bekerja harus 

mengakhiri masa kerjanya, baik karena sudah mencapai usia pensiun yang 

telah ditetapkan atau karena adanya kesepakatan antara individu yang 

bersangkutan dengan tempat individu tersebut bekerja untuk melakukan 

pensiun dini (Susilaningsih & Rahayu, 2018). Salah satu tugas perkembangan 

dewasa madya adalah menerima dan menyesuaikan diri terhadap masa pensiun 

(Lesmana, 2014). Penyesuian terhadap pekerjaan selama usia dewasa madya 

merupakan hal yang paling sulit dilakukan sehingga membutuhkan kesiapan 

(Jahja, 2011). Havirghurst (Hurlock, 2008) menyatakan bahwa salah satu tugas 

perkembangan di masa usia lanjut adalah penyesuaian terhadap berkurangnya 

penghasilan. Penyesuian ini bagi sebagian individu  mudah untuk dijalankan 

dan bukan merupakan akhir dari karier mereka. Namun bagi sebagian individu 

lainnya pensiun merupakan masa yang menakutkan dan sulit untuk dijalani. 

Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi kondisi 

pensiun, ada yang bisa menyesuaikan diri dengan baik dan ada yang 

menyesuaikan diri dengan buruk. 

Sebagian individu menganggap pensiun sebagai peristiwa yang 

mendatangkan stres dan merupakan peristiwa yang menakutkan (Ikawati & 

Gutomo, 2014). Pensiun juga dianggap sebagai kenyataan yang tidak 

menyenangkan, sehingga menjelang pensiun tiba, sebagian orang sudah merasa 
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cemas karena tidak tahu kehidupan seperti apa yang akan dihadapi nantinya 

(Rini, 2001). Saat memasuki masa pensiun, individu seharusnya merasa 

bahagia karena dapat menikmati hidupnya lebih santai dan tenang karena sudah 

tidak memiliki beban pekerjaan lagi. Individu juga memiliki lebih banyak 

waktu dengan keluarga, pasangan dan teman-temannya, serta dapat melakukan 

aktivitas yang disukai dan dapat menjalani kehidupannya dengan lebih baik. 

Namun pada kenyataannya banyak individu yang belum siap memasuki masa 

pensiun. Secara emosi dan psikis, individu yang pensiun akan mengalami masa 

kritis pada awal-awal memasuki masa pensiun (Mulyono, 2011).  

Adanya anggapan pensiun sebagai tuna karya (tidak dibutuhkan lagi 

tenaga dan pikirannya) membuat sebagian individu kurang bisa menikmati 

masa pensiunnya dengan hidup santai dan ikhlas (Yunian, 2013). Beberapa 

tanggapan negatif dari lingkungan tersebut yang membuat sebagian individu 

mengalami masalah yang berkaitan dengan psikologis maupun fisik mereka. 

Permasalahan-permasalahan yang muncul akibat pensiun umumnya disebabkan 

oleh ketidaksiapan seseorang dalam menghadapi masa pensiun. Ketidaksiapan 

ini timbul karena adanya kekhawatiran tidak dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tertentu akibat pensiun. Oleh sebab itu dibutuhkan kesiapan bagi 

para guru dalam menghadapi pensiun (Pusadan, 2014). 

Individu yang mengalami masa pensiun akan mengalami kecemasan dan 

goncangan perasaan yang begitu berat (Rahmat & Suyanto, 2016). Faktor 

utama yang mendasari kecemasan individu menghadapi pensiun adalah 

perasaan kehilangan (Hadi, 2004; Shultz & Wang, 2011). 
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Pada saat pensiun ada tiga hal yang hilang dalam kehidupan pegawai. 

Pertama, hilangnya kegiatan rutin yang dilakukan sejak kerja sampai pulang 

kerja yang membuat individu merasa bingung dan tidak tahu apa yang harus 

dikerjakan; kedua kehilangan teman kerja; ketiga seseorang akan kehilangan 

sebagian pendapatan dan status yang disandang (Helmi, 2000; Kim & Moen, 

2002; Isnawati & Suhardi; 2013). Individu dalam memasuki masa pensiun juga 

akan kehilangan peran sosialnya di masyarakat dan kehilangan kontak sosial 

(Turner & Helms, 2001).  

Setelah bertahun-tahun bekerja dengan kegiatan yang rutin dilakukan 

setiap hari lalu tiba-tiba tidak bekerja lagi, bagi kebanyakan individu bukanlah 

perubahan yang mudah untuk dihadapi. Hal inilah yang menyebabkan beberapa 

individu menderita stres justru ketika sudah tidak bekerja lagi (Nurhayati & 

Indriyana, 2015; Wulandari & lestari, 2018). Berbagai kecemasan yang 

dirasakan disebabkan karena hilangnya fasilitas-fasilitas yang diperoleh 

sewaktu masih bekerja, seperti menurunnya penghasilan, hilangnya status 

jabatan beserta status sosial yang menyertainya, datangnya masa tua atau 

perubahan-perubahan fisik di usia tua (Hadi, 2009; Rahmat & Suyanto, 2016).  

Berbagai perubahan seperti yang dipaparkan inilah yang dapat menimbulkan 

perasaan tidak nyaman dan tidak menyenangkan sehingga membuat individu 

mengalami kecemasan dalam menghadapi pensiun. 

Keberhasilan individu menyesuaikan diri dengan masa pensiun 

dipengaruhi banyak faktor, yakni: (1) self efficacy dan konsep diri, yaitu 

persepsi diri akan kemampuan mengatasi sesuatu perubahan atau masalah (2) 
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faktor keluarga, yaitu dukungan sosial, jumlah anak, dan peran dalam keluarga 

(3) tuntutan lingkungan, yaitu persepsi lingkugan akan dirinya yang sudah 

tidak mampu lagi (4) kecemasan pensiun, yaitu kesehatan yang buruk, 

keuangan, status sosial dan ada tidaknya konflik keluarga (Solinge & Henkens, 

2005). Penyesuian diri yang lebih baik pada individu yang memasuki masa 

pensiun ditekankan pada self efficacy (Bandura, 2006). Ini disebabkan karena 

individu itu sendirilah yang menentukan bagaimana menyesuaikan diri, 

meskipun ada dukungan sosial, keluarga, ekonomi dan sebagainya.  

Hasil penelitian Universitas Michigan yang meneliti para pensiunan 

menunjukkan bahwa sebanyak 75 persen pekerja yang membuat persiapan 

sebelum memasuki masa pensiun akan menikmati masa pensiunnya dibanding 

25 persen lainnya yang tidak membuat persiapan. Di Indonesia pada umumnya 

pensiunan belum siap untuk memasuki masa pensiun, hanya 20 persen dari 

mereka yang benar-benar menginginkan pensiun dan 80 persen lainnya masih 

ingin bekerja (Sutarto & Ismulcokro, 2008). Lebih lanjut, Holmes & Rahe 

(Davidson, Naele & Kring, 2006) menyatakan bahwa stres kehilangan 

pekerjaan adalah sumber stres yang berada di peringkat 10 dari 43 peristiwa 

yang dapat menyebabkan stres dan kecemasan dalam hidup.  

Penelitian yang dilakukan oleh Institude of Ecomonic Affairs (IEA) pada 

tahun 2013 menyatakan bahwa masa pensiun dinilai meningkatkan resiko 

depresi klinis sebesar 40% dan 60% lainnya memiliki kemungkinan untuk 

menderita secara fisik (Hermaningtyas, Mardijana & Dewi, 2015).  Rosanti & 

Krisnansari (2010) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa depresi erat 
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kaitannya dengan pensiun. Individu yang pensiun mempunyai resiko 2.25 kali 

lebih besar untuk menderita depresi dibandingkan individu yang masih aktif 

bekerja. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa 57% subjek penelitian 

mengalami depresi setelah pensiun. Hal ini disebabkan karena ketidaksiapan 

individu kehilangan pekerjaan dan kehilangan status sosial.  

Kementerian pendidikan dan kebudayaan (2019) menyatakan bahwa 

pada tahun 2022 akan terjadi puncak pensiunan guru terbesar yaitu mencapai 

85.650 ribu orang (www.kemendikbud.web.id). Darmanto (Heriani & Indriana, 

2015) menyatakan bahwa PNS memiliki karakteristik kerja seperti bekerja 

sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh aturan, pekerjaan yang rutin, 

cenderung menunggu perintah dari atasan, hidupnya terjamin sampai tua 

karena mendapatkan uang pensiun, status sosial yang tinggi di masyarakat dan 

risiko Pemberhentian Hubungan Kerja (PHK) yang kecil. Karakteristik inilah 

yang diduga semakin memicu timbulnya kecemasan dalam menghadapi masa 

pensiun pada Pegawai Negeri Sipil (PNS).  

Nasrun (Rahmat & suyanto, 2016) menyatakan bahwa kecintaan individu 

pada pekerjaan, aktifitas kerja, hubungan dengan murid-murid, lingkungan 

kerja dan masyarakat serta hubungan yang terjalin selama bekerja yang harus 

ditinggalkan akan berpengaruh pada keadaan psikologis individu saat pensiun. 

Berbagai fasilitas dalam bentuk materi seperti: gaji pokok yang berkurang 25% 

setelah pensiun, tunjangan fungsional dan kesejahteraan personal akan hilang 

setelah pensiun. Hal inilah membuat banyak orang menanggapi masa pensiun 

dengan perasaan negatif atau tidak senang. Timbulnya perasaan-perasaan 

http://www.kemendikbud.web.id/
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negatif tersebut menyebabkan pegawai yang akan menghadapi masa pensiun 

cenderung dihinggapi perasaan cemas, takut serta khawatir dengan berbagai 

dampak psikologis dan manifestasi yang menyertainya.  

Kekhawatiran, kecemasan dan ketakutan yang berkelanjutan pada 

individu umumnya disebabkan karena tidak adanya kesiapan (Indriana, 2012). 

Hal ini yang nantinya akan berdampak pada keseimbangan emosional dan 

akhirnya akan termanifestasi dalam berbagai keluhan fisik yang dikenal dengan 

sebutan post power syndrome (Rahmat & Suyanto, 2016). Menghadapi pensiun 

tidak hanya tentang bagaimana membangun rencana finansial saja tapi harus 

dibarengi dengan kesiapan mental dan psikologis. Hal ini sangat penting agar 

individu lebih bisa menerima masa pensiunnya dan bisa menyesuaikan diri 

dengan lebih dengan baik. Berdasarkan beberapa fenomena yang telah 

dipaparkan dapat dilihat bahwa individu perlu memiliki kesiapan sebelum 

memasuki masa pensiun. Individu yang akan memasuki masa pensiun perlu 

memiliki kesiapan untuk menghadapi berbagai perubahan yang akan muncul 

pada masa pensiun. 

Kesiapan pensiun (readiness for retirement) adalah suatu keadaan ketika 

seseorang siap untuk menghadapi perubahan yang terjadi dalam hidupnya 

terutama perubahan saat akan memasuki masa pensiun yang dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri individu. Faktor eksternal dapat 

berupa dukungan sosial dan kemapanan finansial (Sutarto & Ismulcokro, 2008; 

Mucci, Giorgi, Roncalioli, Fiz & Arcangeli, 2016). Sedangkan faktor internal 

dapat berupa faktor psikologis diantaranya persepsi, sikap, kestabilan emosi, 
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tujuan yang jelas setelah pensiun, dan self efficacy (Aloudi & Njuguna, 2017). 

Kesiapan pensiun, baik dari dalam dan luar diri individu sangat berpengaruh 

pada kesuksesan individu dalam menjalani masa-masa pensiunnya di kemudian 

hari.  

Bandura (Baron & Byrne, 2004) menyatakan bahwa ketika individu 

menghadapi suatu tekanan, dalam hal ini kecemasan menghadapi pensiun, 

keyakinan individu terhadap kemampuan mereka (self efficacy) akan 

mempengaruhi cara individu dalam bereaksi terhadap situasi yang menekan 

tersebut. Setiap individu memiliki karakteristik seperti kemampuan, 

kepercayaan pribadi, harapan, kebutuhan dan kegigihan dalam menghadapi 

rintangan dan pengalaman masa lalunya (Sambodo, 2012). Self efficacy 

merupakan faktor penentu yang kuat terhadap perilaku individu karena 

berdampak pada pengambilan keputusan, usaha, emosi, bertahan dalam 

kesulitan dan mencapai sukses (Bandura, 2009). Self efficacy mendasari 

keyakinan individu pada kemampuannya untuk dapat berhasil dalam 

melakukan sesuatu atau untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkannya 

(Feldman, 2015). Self efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan 

tentang diri atau self knowledge yang paling berpengaruh terhadap kehidupan 

manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan karena self efficacy mempengaruhi 

individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai 

suatu tujuan termasuk di dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan 

dihadapi. 
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Self efficacy yang dimiliki individu sangat dibutuhkan karena dapat 

mengurangi kekhawatiran dan kecemasan terhadap masa depannya 

(Tahmassian & Jalali, 2011; Ghaderi & Salehi, 2011). Individu yang memiliki 

keyakinan atas kemampuan dirinya dalam menghadapi masa pensiun akan 

memiliki kemampuan mengatasi tekanan yang dialami dan mempengaruhi 

kesiapan individu tersebut dalam menghadapi pensiun.  Individu dengan self 

efficacy tinggi cenderung untuk lebih mempersiapkan masa pensiunnya dan 

memiliki tingkat kecemasan yang rendah terkait pensiun (Valero & Topa, 

2014). Sebaliknya individu yang memiliki self efficacy yang rendah cenderung 

kurang memiliki motivasi dan menunjukkan performasi yang rendah (Bandura 

& Locke, 2003). Sehingga dapat disimpulkan bahwa self efficacy memiliki 

peranan penting dan sangat berpengaruh pada kesiapan pensiun individu. 

Selain self efficacy individu juga membutuhkan dukungan sosial dari 

lingkungannya agar bisa menyesuaikan diri dengan baik saat akan memasuki 

masa pensiun. Hal ini disebabkan karena pensiun bagi sebagian orang adalah 

hal yang berat dan tidak mudah untuk dilewati. Senada dengan yang 

dikemukakan oleh Kim & Moen (Papalia, Old,  Feldman & Gross, 2009) yang 

menyatakan bahwa beberapa hal yang dapat berpengaruh terhadap seberapa 

baik individu menghadapi pensiun, yaitu sumber daya personal, (antara lain 

kesehatan, status sosial ekonomi, dan kepribadian), sumber daya ekonomi, dan 

sumber daya hubungan sosial (dukungan sosial dari keluarga dan teman dekat) 

dapat membantu individu agar tetap semangat dan percaya diri dalam 

menghadapi realita kehidupan yang sedang dihadapi. Tidak adanya dukungan 
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sosial berupa penghargaan terhadap pekerjaannya akan membuat individu 

merasa tidak berguna dan tidak dihargai sehingga sulit untuk menerima 

kenyataan dan mempengaruhi kesiapan dan penyesuaikan diri terhadap masa 

pensiunnya.  

Individu yang akan memasuki masa pensiun tentunya akan menghadapi 

berbagai macam perubahan-bahan dalam pola kehidupannya, seperti: 

bertambanhnya waktu luang, berkurangnya penghasilan, hilangnya fasilitas 

yang didapat ketika masih bekerja. Berubahnya pola hidup tentunya akan 

menimbulkan berbagai macam permasalahan. Ketika individu mengalami 

masalah yang tidak dapat dipecahkan secara mudah dan cepat maka individu 

tersebut membutuhkan saran, petunjuk, nasehat dan mencari informasi tentang 

alternatif penyelesaian masalah. Individu yang mempunyai kesiapan yang baik 

terhadap datangnya masa pensiun mampu mempersepsi secara positif saran, 

petunjuk, nasehat dan informasi tentang alternatif penyelesaian masalah 

menjadi sesuatu yang bermanfaat baginya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

individu mampu berpikir dan malakukan pertimbangan secara matang 

berdasarkan alternatif-alternatif dalam memecahkan masalah atau konflik yang 

dihadapi dan mangarahkan diri sesuai dengan keputusan yang diambil. Ketika 

individu mampu mengatasi masalah yang dihadapi, individu tersebut mampu 

untuk belajar dan mengembangkan kualitas dirinya menjadi lebih baik 

(Pradono & Purnamasari, 2009). 

Seseorang yang mendapat dukungan sosial percaya bahwa mereka 

dicintai dan diperhatikan, dihargai dan menjadi bagian dari suatu kelompok 
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sebagai sebuah keluarga atau anggota organisasi (Sarafino & Smith, 2014). 

Peran dukungan sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat sangat penting bagi individu di masa pensiunnya. Tersedianya 

dukungan sosial dapat membantu individu dalam menyesuaikan diri terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi. Tidak hanya itu, dukungan sosial juga dapat 

meningkatkan rasa sejahtera, kontrol personal, perasaan yang positif, serta 

membantu individu mempersiapkan perubahan yang terjadi dengan tingkat 

stres yang lebih rendah (Astuti, Santosa & Utami, 2000). Dengan adanya 

dukungan sosial maka hambatan dalam menghadapi pensiun dapat diatasi. Jika 

seorang individu merasa didukung oleh lingkungannya, maka segala sesuatu 

akan terasa mudah ketika ia mengalami kejadian-kejadian yang menegangkan.  

Bill & Hayes (Wulandari, 2001) menjelaskan bahwa individu yang akan 

pensiun dan keluarganya harus mengantisipasi perubahan-perubahan yang akan 

muncul dalam hidupnya. Individu yang pensiun akan membutuhkan dukungan 

yang lebih besar dari keluarga dan anak-anak mereka (Ayu, 2009). Besarnya 

dukungan sosial yang dibutuhkan memperlihatkan tingginya kebutuhan mereka 

akan sense of belonging. Kebutuhan itu menurut Glasser merupakan kebutuhan 

psikologis untuk dicintai, termasuk kebutuhan menjalin hubungan, menjalin 

relasi sosial, memberi dan menerima kasih sayang (Nice, 2008). Dukungan 

sosial mengacu pada kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang 

diberikan oleh orang lain atau kelompok kepada individu (Sarafino, 2007; 

Lahey, 2007). Namun, dukungan sosial bukan sekedar memberikan bantuan, 
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tetapi bagaimana persepsi individu yang menerima terhadap makna dari 

bantuan yang diberikan. 

Dukungan sosial yang diberikan dapat berupa dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi 

(Maslihah, 2011). Dukungan emosional mencakup ungkapan perhatian, empati, 

kepedulian, dan perhatian terhadap individu yang bersangkutan. Dengan 

dukungan emosional individu akan merasa dipahami, diterima keberadaannya 

dan keadaannya. Dukungan penghargaan dapat berupa penilaian positif yang 

diberikan. Adanya dukungan penghargaan membuat individu akan merasa 

percaya diri dan berharga. Dukungan instrumental dapat berupa bantuan 

langsung berupa benda ataupun tenaga. Dukungan instrumental dapat membuat 

individu menjadi lebih siap menghadapi sesuatu. Selanjutnya dukungan 

informatif dapat berupa pemberian penjelasan, nasehat, dan saran. Dukungan 

ini dapat memberi arah bertindak dalam menghadapi sesuatu. Dukungan sosial 

yang diperoleh dapat membantu individu agar memiliki pola hidup yang baik 

dan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan individu tersebut dalam 

mengatasi situasi sulit dalam hidupnya, menimbulkan perasaan berharga, 

dihormati dan disayangi, sehingga dapat merespon dengan baik masa 

pensiunnya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada beberapa guru 

yang akan pensiun di Kecamatan Bangkinang Kota, Riau diketahui 11 dari 15 

orang guru yang akan pensiun diduga ada gejala ketidaksiapan dalam 

memasuki pensiun. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perasaan yang dipenuhi 
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dengan kekhawatiran dan kecemasan akan kesiapan fisik dan kesiapan mental 

mereka saat memasuki masa pensiun nanti. Beberapa guru yang diwawancarai 

mengaku khawatir dan sedikit cemas disebabkan beberapa dari guru-guru yang 

akan pensiun tersebut pasangannya sudah tiada dan jauh dari anak-anak 

mereka, sedangkan fisik sudah mulai sakit-sakitan. Tidak tahu usaha apa yang 

dilakukan setelah pensiun, adanya perasaan bingung kegiatan apa yang bisa 

dilakukan setelah pensiun karena selama bekerja banyak waktu dihabiskan di 

sekolah. Masih adanya tanggungan anak yang masih sekolah juga menjadi 

salah satu penyebab ketidaksiapan.  

Selain itu, kekhawatiran yang dirasa juga bersumber dari masih memiliki 

pinjaman di bank hingga batas pensiun tiba, sedangkan saat pensiun nanti 

tunjangan pensiun yang diterima hanya setengah dari gaji pokok saat bekerja. 

Hal-hal itulah yang membuat beberapa guru tidak siap sepenuhnya akan 

datangnya masa pensiun. Seperti yang dikemukakan oleh Sutarto & Ismulcokro 

(2008) bahwa kesiapan pensiun tidak hanya sebatas kesiapan finansial saja, 

tetapi juga harus dibarengi dengan kesiapan fisik dan mental serta adanya 

peran serta keluarga. Hasil dari wawancara yang telah dilakukan pada guru-

guru yang akan pensiun tersebut hanya berupa dugaan atau kesimpulan 

sementara, sehingga untuk mengetahui kebenarannya perlu dilakukan 

pengujian dan pemvalidasian melalui penelitian. 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, dapat diketahui bahwa self 

efficacy dan dukungan sosial merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesiapan guru dalam menghadapi pensiun. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
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penelitian lanjutan dan bagi konselor dapat dijadikan sebagai need assesment 

dalam layanan bimbingan dan konseling terkait tugas perkembangan lansia. 

Salah satu bidang pengembangan diri lansia yang harus dioptimalkan konselor 

adalah bidang pengembangan pribadi dan sosial terutama kesiapan guru 

menghadapi pensiun. Kesiapan guru yang perlu diperhatikan untuk 

menghadapi pensiun diantaranya kesiapan finansial, kesiapan mental dan 

kesiapan psikologis. Berdasarkan uraian di atas diperlukan pengkajian secara 

mendalam mengenai  kontribusi self efficacy dan dukungan sosial terhadap 

kesiapan guru menghadapi pensiun.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan 

yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sebagian individu yang akan pensiun merasa cemas dan khawatir 

menghadapi masa pensiun. 

2. Pensiun bagi sebagian individu adalah hal yang berat dan tidak mudah untuk 

dilewati. 

3. Individu yang tidak mempersiapkan dirinya secara ekonomi dan psikologis 

dalam menghadapi pensiun, sering kali menganggap pensiun sebagai 

pengalaman yang traumatis. 

4. Individu dengan self efficacy yang rendah cenderung kurang memiliki 

motivasi dan menunjukkan performasi yang rendah, sehingga dapat 

menimbulkan kekhawatiran dan kecemasan terhadap masa pensiun.. 
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5. Kurangnya dukungan sosial berupa penghargaan terhadap pekerjaan dan 

motivasi dari lingkungan individu akan membuat individu merasa tidak 

berguna dan tidak dihargai sehingga tidak siap menghadapi masa 

pensiunnya.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, penelitian ini akan dibatasi pada self efficacy, dukungan sosial dan 

kesiapan guru menghadapi pensiun di Kecamatan Bangkinang Kota, Riau.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana deskripsi self efficacy guru menghadapi pensiun? 

2. Bagaimana deskripsi dukungan sosial guru menghadapi pensiun? 

3. Bagaimana deskripsi kesiapan guru menghadapi pensiun? 

4. Apakah terdapat kontribusi self efficacy terhadap kesiapan guru menghadapi 

pensiun? 

5. Apakah terdapat kontribusi dukungan sosial terhadap kesiapan guru 

menghadapi pensiun? 

6. Apakah terdapat kontribusi self efficacy dan dukungan sosial secara 

bersama-sama terhadap kesiapan guru menghadapi pensiun? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui kontribusi 

self efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan pensiun. Secara lebih 

khusus penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:  

1. Self efficacy guru menghadapi  pensiun. 

2. Dukungan sosial guru menghadapi pensiun. 

3. Kesiapan guru menghadapi pensiun. 

4. Kontribusi self efficacy terhadap kesiapan guru menghadapi pensiun.  

5. Kontribusi dukungan sosial terhadap kesiapan guru menghadapi pensiun.  

6. Kontribusi self efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan guru 

menghadapi pensiun.  

 F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dikemukakan secara teoretis dan praktis yaitu 

sebagai berikut. 

1. Manfaat teoretis 

a. Memberikan sumbangan keilmuan berkaitan kontribusi self efficacy dan 

dukungan sosial terhadap kesiapan guru dalam menghadapi pensiun. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan 

berkenaan dengan self efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan 

guru menghadapi pensiun. 

2. Manfaat praktis 

a. Program studi Bimbingan dan Konseling, khususnya Universitas Negeri 

Padang, dalam rangka mempersiapkan konselor yang memiliki 
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kompetensi dalam bertugas di berbagai tempat yang berhubungan dengan 

lansia dan kariernya. 

b. Penulis, dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman penulis mengenai 

kontribusi self efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan guru 

menghadapi pensiun. 

c. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut. 

 
1. Secara rata-rata self efficacy guru yang akan pensiun di Kec. Bangkinnag 

Kota, Riau berada pada kategori tinggi. Artinya, secara rata-rata guru 

memiliki keyakinan atas kemampuan yang ia miliki dalam berbagai situasi 

dan tekanan. Guru yang memiliki self efficacy yang tinggi akan lebih 

percaya diri dan optimis dalam menghadapi masa pensiunnya. 

2. Secara rata-rata dukungan sosial guru yang akan pensiun di Kec. 

Bangkinang Kota, Riau berada pada kategori tinggi. Artinya, dukungan 

sosial yang didapatkan oleh guru membuat dirinya merasa dicintai, 

disayangi, dihargai dan diperhatikan oleh keluarga, rekan kerja dan 

lingkungannya. 

3. Secara rata-rata kesiapan pensiun guru di Kec. Bangkinang Kota, Riau 

berada pada kategori tinggi. Artinya, guru-guru di Kec. Bangkinang Kota 

memiliki kesiapan pensiun yang baik.  

4. Self efficacy berkontribusi secara signifikan terhadap kesiapan guru 

menghadapi pensiun di Kec. Bangkinang Kota, Riau. Artinya, tinggi 

rendahnya kesiapan pensiun dapat dijelaskan oleh self efficacy. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi self efficacy, maka kesiapan pensiun 

guru akan semakin baik. 
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5. Dukungan sosial berkontribusi secara signifikan terhadap kesiapan guru 

menghadapi pensiun guru di Kec. Bangkinang Kota, Riau. Artinya tinggi 

rendahnya kesiapan pensiun guru dapat dijelaskan oleh dukungan sosial. 

Dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan 

oleh keluarga, rekan kerja, dan lingkungan, maka kesiapan pensiun guru 

akan semakin baik. 

6. Self Efficacy dan dukungan sosial secara bersama-sama berkontribusi secara 

signifikan terhadap kesiapan guru menghadapi pensiun di Kec. Bangkinang 

Kota, Riau. Artinya baik tidak baiknya kesiapan pensiun guru tidak hanya 

dipengaruhi satu variabel saja (self efficacy dan dukungan sosial), namun 

dipengaruhi secara bersama-sama oleh self efficacy dan dukungan sosial. 

Atau dengan kata lain, semakin tinggi self efficacy dan dukungan sosial, 

maka semakin baik kesiapan pensiun guru. Secara sendiri-sendiri self 

efficacy lebih efektif memberikan sumbangan terhadap kesiapan guru 

menghadapi pensiun. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy dan dukungan 

sosial berkontribusi secara signifikan terhadap kesiapan guru menghadapi 

pensiun. Temuan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi konselor atau 

perangkat pelayanan masyarakat dalam penyusunan program pelayanan yang 

berkaitan dengan kesiapan pensiun guru yang merujuk pada aspek self efficacy 

dan dukungan sosial sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan 
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pensiun guru. Untuk memunculkan kesiapan pensiun pada guru, perlu 

ditingkatkan self efficacy dan dukungan sosial.  

Peran dari penelitian ini adalah konselor dapat melaksanakan pelayanan 

BK secara khusus kepada guru-guru yang akan pensiun untuk meningkatkan 

kesiapan pensiun mereka menjelang tibanya masa pensiun. Dengan 

melaksanakan layanan informasi, layanan bimbingan dan konseling kelompok, 

dan konseling individual. Salah satu cara yang bisa dilakukan dengan 

meningkatkan keyakinan individu akan kemampuannya dalam menghadapi 

berbagai kesulitan, tekanan dan tugas, dengan menyusun program yang tepat 

akan membantu guru-guru yang akan pensiun memiliki self efficacy yang 

tinggi, mampu mengendalikan diri, lebih optimis, percaya diri dan mampu 

mengatasi kecemasan akan datangnya masa pensiun sehingga terhindar dari 

post power syndrome. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

masukan bagi konselor dan pihak terkait dalam upaya untuk meningkatkan self 

efficacy, dukungan sosial dan kesiapan pensiun guru. Berdasarkan temuan 

penelitian, maka ada beberapa implikasi terhadap pelayanan bimbingan dan 

konseling, yaitu: 

1. Upaya untuk meningkatkan self efficacy bagi guru yang akan pensiun di 

Kec. Bangkinang Kota, Riau 

 Self Efficacy guru yang akan pensiun perlu untuk ditingkatkan agar 

guru yang akan pensiun lebih memiliki keyakinan akan kemampuan yang 

dimiliki dan lebih positif dalam menghadapi tantangan dan kesulitan 
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diberbagai situasi yang menekan. Hal ini dapat dilakukan oleh konselor 

disesuaikan dengan kebutuhan guru yang akan pensiun. Self efficacy guru 

yang akan pensiun perlu ditingkatkan karena bila dilihat dari masing-masing 

item perindikator masih ada self efficacy yang berada pada ketegori sedang 

dan memiliki persentase yang lebih rendah dari indikator lainnya, seperti 

indikator keyakinan atas kemampuan terhadap tingkat kesulitan tugas 

individu, dan indikator kekuatan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya. Pelayanan BK yang dapat diterapkan dalam penelitian ini 

adalah memberikan materi upaya meningkatkan self efficacy guru yang akan 

pensiun. Oleh karena itu konselor dan pihak terkait dapat memberikan 

materi yang berkaitan dengan temuan pada penelitian ini. Materi dapat 

diberikan oleh konselor melalui layanan BK sebagai berikut. 

a. Kemampuan untuk meningatkan rasa percaya diri 

b. Kemampuan menyelesaikan masalah 

2. Upaya untuk meningkatkan dukungan sosial bagi guru yang akan pensiun di 

Kec. Bangkinang Kota, Riau.  

 Konselor dapat menyampaikan berbagai materi dalam pelayanan BK 

agar guru yang akan pensiun memiliki dukungan sosial yang tinggi dan 

mendapatkan dukungan yang penuh dari lingkungannya, termasuk keluarga, 

teman dekat dan rekan kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan dukungan sosial yang didapatkan oleh guru yang akan pensiun 

berada pada kategori tinggi. Ini berarti bahwa dukungan sosial yang 

diberikan oleh keluarga, teman dekat, rekan kerja dan lingkungan sudah 
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baik. Namun ika dilihat pada beberapa indikator masih ada item yang berada 

pada kategori sedang, seperti indikator bantuan langsung berupa 

materi/barang, memberi saran dan nasehat, dan penilaian positif.  

 Berbagai upaya tentunya dapat dilakukan oleh konselor dengan 

bekerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk meningkatkan persepsi 

positif guru akan dukungan sosial yang diterimanya. Pelayanan BK yang 

dapat diterapkan dalam penelitian ini adalah memberikan materi tentang kiat 

meningkatkan persepsi positif terhadap dukungan sosial yang diterima dari 

lingkungan. Adapun materi layanan yang diberikan oleh konselor melalui 

layanan BK sebagai berikut:  

a. Kemampuan berpikir positif 

b. Kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain 

3. Upaya untuk meningkatkan kesiapan pensiun guru di Kec. Bangkinang 

Kota, Riau.  

 Berdasarkan beberapa indikator penelitian masih terdapat indikator 

yang masih perlu ditingkatkan agar lebih baik dari sebelumnya karena 

berada pada kategori sedang dan memiliki persentase yang rendah dari 

indikator lainnya. seperti indikator memiliki bekal pendukung setelah 

pensiun, indikator kesehatan fisik yang terpelihara, dan indikator mampu 

beradaptasi setelah tidak bekerja lagi. Oleh karena itu, peran konselor sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kesiapan pensiun guru. Pelayanan BK yang 

dapat diterapkan adalah memberikan materi tentang kiat meningkatkan 
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kesiapan guru menghadapi pensiun yang diperoleh dari temuan hasil 

penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Kemampuan menerima diri 

b. Pentingnya menjaga kesehatan 

c. Kemampuan mengelola keuangan 

Layanan yang bisa diberikan oleh konselor dalam membantu 

meningkatkan self efficacy, dukungan sosial dan kesiapan guru menghadapi 

pensiun yaitu sebagai berikut. 

1) layanan informasi 

Layanan informasi yang diberikan oleh konselor untuk memberikan 

pemahaman kepada guru yang akan pensiun di Kec. Bangkingan Kota 

agar dapat meningkatkan self efficacy, dukungan sosial dan kesiapan 

pensiun guru agar meminimalisir terjadinya post power syndrome setelah 

pensiun. Adapun materi yang diberikan konselor adalah Adapun materi 

yang diberikan konselor adalah kemampuan menerima diri, kemampuan 

menyelesaikan masalah, kemampuan meningkatkan rasa percaya diri, 

kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain, kemampuan 

mengelola keuangan, dan pentingnya menjaga kesehatan. 

2) Layanan Penguasaan Konten 

Layanan penguasaan konten yang dilakukan konselor untuk 

memberikan tips atau strategi guru-guru agar dapat meningkatkan self 

efficacy, dukungan sosial dan kesiapan pensiun. Adapun materi yang 
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diberikan adalah kemampuan mengkonversi emosi dan pikiran negatif 

menjadi motivasi positif, dan mengenali kelebihan/potensi diri. 

3) Layanan konseling perorangan  

Konselor dapat melaksanakan layanan konseling perorangan kepada 

guru-guru yang akan pensiun yang mengalami masalah untuk membantu 

mengatasi kondisi diri yang sedang KES-T dan terwujudnya kondisi 

KES.  

4) Layanan bimbingan kelompok 

Layanan bimbingan kelompok diberikan konselor untuk mengajak 

guru-guru yang akan pensiun membahas tentang partisipasi sosial dan 

kemampuan dan kondisi hubungan sosial. Konteks tugas konselor berada 

dalam kawasan pelayanan yang bertujuan mengembangkan potensi dan 

memandirikan klien dalam pengambilan keputusan dan pilihan untuk 

mewujudkan kehidupan yang produktif, sejahtera, dan peduli 

kemaslahatan umum. Konselor adalah pendidikan formal dan nonformal. 

Konselor memberikan bimbingan kepada klien tentang cara 

menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan 

dirinya. 

5) Layanan konseling kelompok 

Konseling kelompok diberikan konselor untuk membahas masalah 

masing-masing individu dan mendahulukan menyelesaikan masalah yang 

paling mendesak dalam mengatasi kondisi diri yang sedang KES-T dan 

terwujudnya kondisi KES. 



98 
 

 

A. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian, kesimpulan 

penelitian dan implikasi penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran yang direkomendasikan sebagai tindak lanjut dari 

penelitian, yaitu sebagai berikut. 

1. Tenaga Profesional dibidang Konseling (Konselor) 

 Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

konselor serta perangkat pelayanan masyarakat yang secara khusus 

melayani lansia. Memberikan layanan konseling untuk meningkatkan 

pelaksananaan program pelayanan bimbingan konseling di luar sekolah 

yang memprioritaskan pada usia lanjut mengenai kesiapan pensiun. 

2. Anggota Keluarga 

Sebagai referensi bagi anggota keluarga dalam rangka meningkatkan peran 

keluarga sebagai lingkungan terdekat individu yang akan pensiun agar dapat 

memberikan dukungan penuh dengan lebih memperhatikan kebutuhan-

kebutuhan yang diperlukan. Berbagai hal yang dapat dilakukan oleh 

keluarga seperti dengan memberikan perhatian, mendengarkan setiap keluh 

kesah yang disampaikan, memperhatikan kondisi kesehatannya, 

memberikan informasi yang dibutuhkan ataupun menyediakan atau 

memodifikasi lingkungan agar individu merasa dicintai, disayangi dan 

dihargai. Sehingga invidu akan lebih optimis dan percaya diri dalam 

menghadapi pensiunnya. 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan dengan 

memperluas variabel dan subjek penelitian agar dapat membandingkan 

temuan dari penelitian ini serta sekaligus memperdalam, memperjelas dan 

memberikan temuan yang terbaru terkait dengan kesiapan pensiun. 

4. Instansi Pemerintahan/ Dinas Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi Dinas 

Pendidikan dan pihak-pihak terkait untuk melakukan pembekalan dan 

training pra pensiun yang tepat bagi guru-guru menjelang pensiun. Hal ini 

perlu dilakukan agar guru-guru yang akan pensiun dapat menyesuaikan diri 

dengan baik sehingga bisa tetap berkarya dan berdaya di masa pensiunnya
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